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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa Paguyuban Karawitan “Kirana Budaya” adalah paguyuban karawitan yang 

cukup eksis dalam bidang seni karawitan. Keaktifannya pada kegiatan karawitan 

antara lain rutin mengisi uyon-uyon di Bangsal Sri Manganti Kraton Yogyakarta, 

mengisi uyon-uyon pada acara Sekaten di Pagelaran Kraton Yogyakarta,  mengisi 

siaran uyon-uyon siang di Radio Republik Indonesia (RRI) Yogyakarta,  maupun 

mengiringi acara-acara pernikahan di beberapa tempat di daerah Sleman dan 

sekitarnya. Paguyuban Karawitan “Kirana Budaya” cukup dikenal oleh 

masyarakat di daerah Sleman dan sekitarnya. 

 Pengelolaan organisasi yang baik membuat paguyuban ini mampu 

bertahan hingga seperempat abad lebih. Pengurus dan anggota menjalankan 

perannya masing-masing dengan sebaik-baiknya sehingga terwujud sebuah 

paguyuban seni yang kompak dan saling mendukung satu sama lain, baik dalam 

hal berkesenian maupun dalam kehidupannya bermasyarakat. Komitmen yang 

tinggi dari anggota Paguyuban Karawitan “Kirana Budaya” untuk tetap menjaga 

kekompakan dan semangat berlatih/belajar seni karawitan patut diberikan 

apresiasi. Komitmen lain diwujudkan dalam kesediaan mereka untuk mendukung 

kegiatan paguyuban secara finansial, sebab kegiatan tidak akan dapat berjalan 

tanpa adanya dana untuk membiayainya. 
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 Tujuan Paguyuban Karawitan “Kirana Budaya” untuk ikut serta 

melestarikan seni karawitan sudah ditunjukkan melalui kegiatannya, yaitu 

konsisten dalam berlatih dan mengikuti acara-acara kesenian yang ada di wilayah 

Yogyakarta umumnya atau wilayah Sleman khususnya. Selain berlatih rutin, 

paguyuban juga berusaha untuk mencari/merekrut anggota baru, hal ini untuk 

mengantisipasi apabila ada anggota yang keluar karena lanjut usia, pindah tempat 

tinggal, atau karena alasan lainnya.   

 Paguyuban Karawitan “Kirana Budaya” berusaha untuk mencari pelatih 

yang mempunyai pengetahuan dalam bidang seni karawitan, yaitu Agus Suseno 

salah satu dosen Seni Karawitan  dari Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. 

Standar yang dipakai sebagai untuk bahan berlatih disesuaikan dengan bahan ajar 

yang dipakai di tempat-tempat pendidikan seni karawitan formal. Kesesuaian ini 

penting agar terdapat pengalaman apabila suatu saat anggota paguyuban 

berkesempatan menabuh gamelan dengan orang atau kelompok lain yang berlatar 

pendidikan seni karawitan formal.  

 Pementasan seni karawitan memerlukan kerjasama yang baik dari semua 

penabuh, semua memainkan ricikan (instrumen) gamelan sesuai dengan perannya 

masing-masing hingga menghasilkan penampilan yang enak didengar/dinikmati.  

Penerapan kerjasama dan toleransi tersebut dapat ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari dalam masyarakat di lingkungan sekitar kita. Kerjasama dan sikap 

tolerasi yang baik kepada sesama, akan mewujudkan kehidupan bermasyarakat 

yang  aman, tentram, dan damai tanpa saling menyakiti.  
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DAFTAR ISTILAH 

 

ayak-ayak : bentuk gending dalam gamelan dengan permainan ketuk 

ditabuh di antara kenong dan kempul. 

balungan :  kerangka lagu gending. 

bawa : lagu yang dinyanyikan sebelum gending dimulai. 

bibaran : bentuk komposisi gending Jawa dalam satu kali tabuhan 

gong terdiri 4 gatra, 4 tabuhan kenong dan 3 tabuhan 

kempul, terdiri atas 4 gatra. Tabuhan ketuk terletak di sela-

sela balungan, tabuhan kenong terletak pada tiap akhir 

gatra, tabuhan kempul terletak pada hitungan kedua gatra 

kedua, ketiga, dan keempat. 

celuk :  vokal untuk mengawali sebuah gending. 

dekade :  masa selama sepuluh tahun (dasawarsa). 

dhawah : bagian komposisi gending yang disajikan setelah bagian 

dados. 

ditabuh :  dipukul hingga keluar suaranya. 

empu :  ahli karawitan, pencipta gending. 

gerongan :  nyanyian bersama dalam karawitan.   

jineman :  suatu jenis gending ringan dengan mengutamakan lagu 

pesindhen. 

kalajengaken  : dilanjutkan. 

kanthi : dengan. 

kasambet : diteruskan/dilanjutkan tanpa berhenti terlebih dahulu. 

kaseling : diselingi. 

katampen : menerima dan menyambung gending dengan gending lain. 

ketawang : bentuk komposisi gending Jawa dalam satu kali tabuhan 

gong terdiri 8 gatra, 8 tabuhan ketuk, 2 tabuhan kenong 

dan 1 tabuhan kempul (gaya Surakarta), atau 2 tabuhan 

kempul (gaya Yogyakarta). 
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kinanthi : puisi tembang macapat, sering digunakan untuk syair lagu 

gerongan. 

ladrang : sebuah bentuk gending sebagaimana ditentukan oleh 

posisi gong, kempul, kethuk, dan kenong, atau bentuk 

komposisi gending Jawa dalam satu tabuhan gong terdiri 

dari 4 tabuhan kenong dan 3 tabuhan kempul. 

lancaran : sebuah bentuk gending dalam gamelan yang komposisinya 

terdiri dari empat tabuhan kenong (tiap kenongan terdiri 

atas empat hitungan nada) dan setiap gongan terdiri dari 

tiga tabuhan kempul. 

minggah : bagian dari komposisi gending setelah bagian merong.  

mong-kinemong  : saling menjaga perasaan. 

ndhawah : beralih ke bagian atau gending lain. 

Nguri-uri : melestarikan. 

pahargyan : perayaan. 

pambuka : kalimat lagu yang digunakan untuk mengawali suatu 

penyajian gending. 

participant observer : melakukan penelitian dengan cara ikut serta mengikuti 

kegiatan yang menjadi objek penelitiannya. 

patet barang : salah satu patet dalam laras pelog dengan dasar nada 

(dhong) 6, yang mempunyai deretan kempyung 5,2,6,3,7. 

patet lima : salah satu patet dalam laras pelog dengan dasar nada 

(dhong) 5, yang mempunyai deretan kempyung 4,1,5,2,6. 

patet manyura :  salah satu patet dalam laras slendro dengan dasar nada 

(dhong) 6, yang mempunyai deretan kempyung 5,2,6,3,1. 

patet nem : salah satu patet dalam laras pelog atau laras slendro 

dengan dasar nada (dhong) 2, yang mempunyai deretan 

kempyung 1,5,2,6,3. 

patet sanga : salah satu patet dalam laras slendro dengan dasar nada 

(dhong) 5, yang mempunyai deretan kempyung 3,1,5,2,6. 

penggerong : vokalis bersama dalam karawitan. 
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playon : bentuk gending dalam gamelan dengan permainan ketuk 

ditabuh di antara kenong dan kempul (gaya Yogyakarta). 

ricikan :  istrumen pada gamelan. 

sakdhawahipun : lengkap dengan dhawahnya. 

saron : instrumen dalam gamelan yang terdiri dari 6 hingga 7 

bilah yang diletakkan di atas bingkai kayu dengan paku 

pengaman. 

srepeg : bentuk gending dalam gamelan dengan permainan ketuk 

ditabuh diantara kenong dan kempul (gaya Surakarta) 

tape recorder :  alat elektronik untuk merekam suara. 

uyon-uyon : sajian gending-gending yang diperdengarkan. 
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